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namely discussions with users, namely the visually impaired, and the model was
validated by experts using a validation test instrument with a Likert scale reference.
This instrument contains three aspects of assessment, namely suitability, usefulness
and appropriateness of playing basketball for the blind. The results of the analysis of
the blind basketball game model showed that the percentage of suitability aspects =
81%, usability aspect = 100%, feasibility aspect = 77%. So the blind basketball game
model is suitable, useful, and worthy of being developed and tested.

Hypothetical model

ABSTRAK

Pendidikan jasmani adaptif adalah layanan langsung yang dapat diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus, untuk memenuhi kebutuhan fisik-motorik individual para siswa
penyandang disabilitas. Sebuah studi kasus menunjukkan bahwa para penyandang tunanetra
kurang termotivasi untuk melakukan olahraga, salah satunya adalah permainan bola basket.
Sehingga, dilakukan sebuah penelitian pengembangan dengan membuat sebuah model
permainan bola basket untuk tunanetra. Model permainan ini dirancang dengan
memodifikasi fasilitas dan aturan dalam permainan bola basket dan disesuaikan dengan
karakteristik tunanetra. Peneliti menggunakan desain pengembangan research and
development dengan beberapa tahapan yang dimodifikasi. Validasi dilakukan dengan
menggunakan teknik Focus Group Discussion yaitu berdiskusi dengan pemakai, yaitu
tunanetra dan model divalidasi oleh para ahli dengan menggunakan instrumen uji validasi
dengan acuan skala Likert. Pada instrumen ini terdapat tiga aspek penilaian yang ada di
dalamnya yaitu kesesuaian, kegqunaan, dan kelayakan permainan bola basket untuk
tunanetra. Hasil dari analisis model permainan bola basket tunanetra diperoleh hasil
persentase aspek kesesuaian = 81%, aspek kegunaan = 100%, aspek kelayakan = 77%, Maka
model permainan bola basket tunanetra sesuai, berguna, dan layak untuk dikembangkan dan
diuji coba.

Kata kunci: Tunanetra, Bola Basket, Model Hipotetik
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Pengembangan Model Hipotetik Permainan Bola Basket Untuk Tunanetra

PENDAHULUAN

Pada umumnya manusia memiliki panca indra yang berfungsi untuk merasakan
perubahan yang terjadi di lingkungan luar tubuhnya. Salah satunya adalah mata. Mata
merupakan salah satu indra yang sangat penting bagi manusia, dengan adanya mata
manusia dapat melakukan berbagai macam aktivitas. Mata merupakan indra yang berfungsi
untuk merekam keadaan atau kondisi, sehingga manusia bisa mengetahui akan objek yang
dilihatnya. Kenyataannya, tidak semua manusia diciptakan dengan keadaan mata yang
normal, terdapat sebagian manusia mengalami gangguan penglihatan sejak lahir (Hidayat &
Supriadi, 2019).

Gangguan fungsi mata dapat terjadi kepada siapa saja dan kapan saja. Ketika
seseorang mengalami gangguan fungsi mata hingga menyebabkan gangguan pada
penglihatan atau tidak dapat melihat sama sekali, dalam hal ini bisa disebut dengan
tunanetra. Menurut (Asrori, 2020) tunanetra adalah individu yang mengalami kelainan pada
indera penglihatan yang menyebabkan individu tersebut terhambat dalam penglihatannya.
Tunanetra merupakan individu yang mengalami hambatan dalam penglihatan secara
menyeluruh atau Sebagian sehingga tidak dapat digunakan dalam aktivitasnya sehari-hari
dan penanganannya memerlukan layanan dan strategi pembelajaran yang khusus (Lubis &
Damri, 2018)

Tunanetra terutama mereka yang mengalaminya sejak lahir memiliki hambatan dalam
perkembangan motoriknya. Hambatan tersebut terjadi saat tunanetra melakukan eksplorasi
dengan gerakan-gerakan, seperti merangkak, duduk, berjalan, tunanetra sering mengalami
pengalaman yang tidak menyenangkan seperti tertabrak, terjatuh, dan sebagainya yang
menjadi hambatan bagi tunanetra dalam mengeksplorasi lingkungan disekitarnya. Hal
tersebut menjadikan tunanetra tidak termotivasi untuk bergerak yang berakibat pada
perkembangan fisik dan motorik yang terhambat dalam mencapai perkembangan yang
optimal. Keterbatasan yang dimiliki oleh seorang tunanetra dapat diminimalisir dengan
mengoptimalkan pemanfaatan Indera lain yang masih berfungsi seperti pendengaran,
perabaan, penciuman dan pengecapan (Yulianti & Sopandi, 2019)

Dalam perkembangan gerakan bagi tunanetra memerlukan layanan khusus untuk
dapat dilatih secara maksimal seperti pendidikan jasmani adaptif. Pendidikan jasmani
adaptif adalah layanan langsung yang dapat diberikan kepada anak berkebutuhan khusus,
untuk memenuhi kebutuhan fisik-motorik individual para siswa penyandang disabilitas.
Pendidikan jasmani sebagai pengembangan keterampilan fisik dan motoric, keterampilan
dan pola motoric mendasar, keterampilan dalam air, tari, dan permainan individu dan
kelompok serta olahraga (Muhtar & Lengkana, 2019)

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di Panti Sosial Bina Netra Tuah
Sakato Padang (PSBN Tuah Sakato), tunanetra pada umumnya tidak termotivasi untuk
berolahraga karena pengalaman yang tidak menyenangkan saat dia melakukan mobilitas.
Tunanetra di sana lebih menyukai kegiatan yang tidak banyak bergerak, sehingga dalam
perkembangan mobilitas mereka tidak terlihat baik. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan salah satu siswa di sana, olahraga dilakukan sekali seminggu dengan bermain
goalball, volly tunanetra, ataupun sepak bola. Saat olahraga tidak semua siswa mengikuti
pelajaran. Mereka berharap ada permainan-permainan baru yang dapat dimainkan untuk
tunanetra.

Berdasarkan informasi dari guru olahraga yang mengajar di sekolah tersebut,
pembelajaran olahraga dilakukan sesuai dengan fasilitas yang tersedia serta permainan-
permainan yang akan dilombakan. Sayangnya, olahraga yang dapat dimainkan oleh

penyandang tunanetra tidak banyak. Hal tersebut terjadi karena fasilitas olah raga dan
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model permainan yang tidak memadai. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik
untuk mengembangkan model permainan wuntuk tunanetra yang dapat melatih
perkembangan gerak tunanetra agar dapat berkembang secara optimal. Dengan demikian,
peneliti tertarik mengembangkan permainan bola basket untuk tunanetra.

Berikutnya, dalam menyusun penelitian ini, perlu kiranya meninjau beberapa literatur
yang membahas mengenai permainan dan olahraga yang dilakukan oleh para penyandang
disabilitas. Salah satu tulisan yang memiliki pembahasan serupa adalah sebuah artikel yang
ditulis oleh Akhmad Olih Solihin denganju judul “Resiliensi Siswa Tunanetra dalam
Kegiatan Olahraga Sport Resilience in Student with Visual Impairment” yang membahas
resiliensi siswa tunanetra dalam mengikuti kegiatan olahraga di Sekolah Luar Biasa (SLB).
Resiliensi diartikan sebagai kemampuan individu untuk bertahan dan menavigasi tantangan
dalam hidup. Penelitian dilakukan di SLB Negeri A Citeureup Cimahi dengan pendekatan
kualitatif berbasis studi kasus. Partisipan meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa tunanetra.

Selanjutnya, sebuah artikel berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Aktivitas
Jasmani bagi Anak SD SLB Tunanetra di Kota Singkawang” Tulisan ini membahas
pengembangan model pembelajaran aktivitas jasmani berbasis kinestetik untuk anak
tunanetra tingkat sekolah dasar di Singkawang. Penelitian ini menggunakan metode Research
and Development (R&D), menghasilkan lima model permainan jasmani: tali penolong, mencari
nada, halau bola, bowling ceri, dan voli bawah net. Permainan tersebut dirancang untuk
meningkatkan keaktifan fisik, sensitivitas indra peraba, dan pendengaran. Model
pembelajaran divalidasi oleh guru dan pakar dengan hasil sangat baik.

Sebuah artikel yang berjudul “Pengembangan Tes Kebugaran Jasmani untuk Anak
Tunanetra Menggunakan Modifikasi Harvard test Tingkat Sekolah Dasar” oleh Erda Ayu
Septiadi, yang membahas mengenai pengembangan alat tes kebugaran jasmani berupa
modifikasi Harvard Step Test yang sesuai untuk anak tunanetra tingkat sekolah dasar.
Validasi dilakukan oleh tiga pakar, dengan uji coba skala kecil (4 siswa) dan skala besar (10
siswa) di SLB di Yogyakarta. Hasilnya menunjukkan bahwa alat ini valid dan reliabel
sebagai instrumen pengukuran kebugaran jasmani untuk anak tunanetra.

Beberapa artikel yang disajikan memiliki ruang lingkup yang sama dengan tulisan ini,
yaitu sama-sama membahas mengenai pengembangan olahraga yang cocok untuk
penyandang tunanetra. Dapat dilihat perbedaan yang mendasar dari artikel-artikel berikut
adalah lingkup spasial dan metode yang berbeda. Selain itu, model olahraga yang
dikembangkan untuk penyandang tunanetra juga memiliki perbedaan.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti dengan judul “Pengembangan Model
Permainan Bola Basket Untuk Tunanetra”, maka penulis memilih penelitian pengembangan
(research and development).

Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang akan menghasilkan suatu
model, metode, atau produk baru untuk suatu kelompok yang akan dimulai dengan
menganalisis kebutuhan kemudian mengembangkan model permainan bola basket untuk
tunanetra, dievaluasi, lalu direvisi kembali. Menurut (Sugiyono, 2016) Penelitian dan
pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Peneliti melakukan
penelitian hingga mendapatkan hasil model permainan bola basket untuk tunanetra.

Melalui penelitian ini, peneliti mengembangkan model permainan bola basket yang
dapat dimainkan untuk tunanetra. Tahapan metode penelitian yang digunakan adalah

metode yang dikutip dari Sugivono vang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti
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yaitu pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, hasil revisi desain.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Observasi dan wawancara dilakukan kepada tunanetra dan pengajar olahraga
di sekolah dengan menanyakan bagaimana pembelajaran olahraga disana dan melihat
karakteristik dan kebutuhan menyangkut penelitian pengembangan.

Setelah data diperoleh, peneliti mengembangkan desain model permainan bola basket
untuk tunanetra. Dalam penelitian pengembangan diperlukan spesifikasi desain, hal ini
bertujuan untuk memperjelas model permainan bola basket untuk tunanetra yang akan
dikembangkan. Maka spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah model permainan bola basket yang dimodifikasi oleh peneliti dengan aspek
kesesuaian model permainan bola basket untuk tunanetra, kegunaan bola basket untuk
tunanetra, kelayakan model permainan bola basket untuk tunanetra.

Hasil dari model yang telah dikembangkan kemudian di validasi oleh ahli dengan
menggunakan teknik focus group discussion dan diakhiri dengan penilaian dengan mengisi
instrumen yang peneliti sediakan. Validasi dilakukan dengan ahli bola basket yaitu atlet bola
basket, ahli pendidikan jasmani adaptif oleh dosen pendidikan jasmani adaptif Pendidikan
Luar Biasa Universitas Negeri Padang, dan ahli tunanetra oleh dosen bidang tunanetra di
Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Padang.

Hasil dari validasi kemudian peneliti analisis menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Analisis pendekatan secara kualitatif, peneliti menarasikan hasil dari
pengembangan produk, menganalisa saran dari validator. Sedangkan analisis data
kuantitatif dilakukan dengan menganalisis hasil yang diperoleh dari instrumen validator
terkait. Setelah dianalisis kemudian desain direvisi sesuai saran dan yang diberikan dan
mendapatkan hasil model permainan bola basket untuk tunanetra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti dengan judul “Pengembangan Model
Permainan Bola Basket Untuk Tunanetra”, maka penulis memilih penelitian pengembangan
(research and development).

Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang akan menghasilkan suatu
model, metode, atau produk baru untuk suatu kelompok yang akan dimulai dengan
menganalisis kebutuhan kemudian mengembangkan model permainan bola basket untuk
tunanetra, dievaluasi, lalu direvisi kembali. Menurut (Sugiyono, 2016) Penelitian dan
pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Peneliti melakukan
penelitian hingga mendapatkan hasil model permainan bola basket untuk tunanetra.

Melalui penelitian ini, peneliti mengembangkan model permainan bola basket yang
dapat dimainkan untuk tunanetra, dengan model modifikasi dari i perrrainan bola basket
umum yang disesuaikan dengan karakteristik tunanetra. Berikut merupakan desain awal
pennainan bola basket untuk tunanetra

Model permainan bola basket tunanetra, dirancang agar dapat dijadikan sebagi salah
olahraga yang dapat dimainkan oleh tunanera yang memiliki hambatan pengelihatan sesuai
dengan kemarnpuan yangr ia miliki. Karena dengan berrnain bola basket turaneEa dapat
mengembangan atau melatih koordinasi motorik kasarnya yang selama ini kurang terlatih
akibat hambatan png ia miliki. Sehingga peneliti meftmcang model permainan bola basket
yang cocok untuk tunanetra dengan memodifikasi permainan bola basket yang sudah ada
seperti :

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https.//ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp 921



Pengembangan Model Hipotetik Permainan Bola Basket Untuk Tunanetra

1. Lapangan
Lapangan bola basket untuk tunaneha berbentuk persegl pan$ang dengan

ukuran setengah dari lapangan bola basket biasanya yang berukuran panjang 14

meter dan lebar 15 meter dan dua liagkaran yang berada di dalam lapangan memiliki

panjang diameter 3,6 meter. Lapangan ini diperkecil agar tunanetra tidak mengalami
kesusahan dalam memainkan bola basket jika lapangan terlalu luas. Dan
memudahkan mereka dalam mengenali dan menguasai lapangan saat bermain. Untuk
keamanan tunaneta lapangan ini bisa dibuat dilapangan rumput. Akan tetapi jika
dibuat dilapangan semeé& lapangan harus dialas menggunakan matras atau rumput
sintetis agar mengurangi tingkat cedera pada pemain tunanetra.
2. Papan pantul dan keranjang

Papan pantul dibuat dari kayu keras atau dari bahan transparant yang cocok.

Papan pantul berukuran panjang 180 cm dan lebar 120 cm. finggr papan pantul dari

permukaan tanah sampai bagan bawah papan adalah 150 cm dan terletak tegak lurus

120cm dari permukaan garis garis yang dihitung dari titik tengah gatis akhir lapaogan.

Pada papan pantul diberikan alat sensor dengan bunyr - bunyian agar tunanetra tau

dimana letak ring sertia tau ketika bola masuk kedalam ring. Alat bunyi ini diletakan

diantara papan pantul dan ring. Keranjang terdiri dari ring dan jala. Ring terbuat dmi

besi atau kayu bulat yang berdiameter 60 cm. Tinggl ring 185cm dari permukaan

tanah. Dan dipasang dipermukaan papaa pantul dengan jarak 15cm dan jala
digantung pada ring dengan panjang jala 40cm.
3. Bola
Bola basket yang digunakan adalah bola basket ukuffin 5 yang dimodifikasi
dengan memasukan alat yang memiliki suara didalamnya agar funanetra mengetahui
dimana letak bola
4. Pemain
Model pemrainan bola basket memiliki dua tim yang masing-masing tim
beranggotakan tiga orang. Yang tiap pemain memiliki tugas yang berbeda-bedq yaitu

a. Forward, pemain ybng tugas utamanya memasukan bola kedalaur ring,

b. Defense, pemain yang tugas utamanya adalah menghadang lawan agar kesulitan
memasukan bola kedalarn ring, dan 3) Playmaker yang mengatur shategi dalam
dan alur bola yaag dimainkan oleh rekan-rekannya.

5. Wasit
Dalam pennainan bola basket untuk tunanetra ini dibutuhkan dua orang
waasit dan satu oftulg pencatat skor. Wasit dan pencatat skor merupakan orang awas

(yang dapat melihat). Yang memiliki wewerxmg untuk mengawasi jalannya

permainan

6. Aturan pemainan
Setiap pemain harus menggrrnakan pakaian olatraga lengkap dan sepatu olalraga.

Hal ini berguna untuk keselamatan para pemain. Permainan ini dilalekan selama 4x10

menit yang berarti memiliki 4 babak dalam satu kali permainan dan terdapat waktu

istirahat selama 10 menit, bila skor imbang pada akhir permainan, maka diadakan
pertambahan waktu hingga terjadi selisih skor. Adapun aturan dasar dalam model
permainan bola basket untuk tunanetra ini adalah :

a. Dalam memulai permainan, kapten/ ketua tim berkumpul di tengah lapangan
bersama wasit untuk merebutkan bola

b. Bola kemudian digelindingkan kesegala arah dengan menggunakan satu atau
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kedua tangan. Tidak boleh ditendang ataupun di lempm.

c. Pemain tidak diperbolehkan berlmi sarrbil memegaog bola. Pemain harus
menggelindingkan bola kepada penerima bola, dan hanya diberbolehkan
melanglah dua kali jika ingin membawa bola

d. Bola boleh dipegang diantara telapak tangan. Lengan atau anggota tubuh lainnya
tidak diperbolehkan memegang bola.

e. Poin tercetak apabila bola dilemparkan dari lapangan dan kedalam ring

f. Apabila bola keluar dari lapangan, maka wasit akan memberikan bola kepada
pemain pertama yang menyentuhnya.

g. Wasit berhak mencatat pelanggaran- pelanggaran yang terjadi dilapangan dan
apabila pelanggaran terjadi berturut - turut maka wasit memiliki hak untuk
mendiskualifikasi pemain yang melakukan pelanggaran

7. Pelanggaran yang terjadi
Berikut adalah beberapa pelanggaran yang terjadi pada model permainan bola
basket untuktunanetra:

a. Membawa bola lebih danz hngkah saat berlali maupun berjalan

b. Pelanggarar yang berhubungan secara teknis seperti memproter wasit terus
menerus dengan kasar, tidak menghargai wasil sengaja me4jatuhkaq mendorong
lawan, melakukan kekerasan pada lawan main, memaki dan melakukan hal - hal
yang tidak seharusnya

c. pslanggaxan pemain terjadi apabila tim tidak memasukan bola ke ring lawan
dalam waktu 30 detik. Maka bola akan diberikan kepada tim lawan.

Tahapan metode penelitian yang digunakan adalah metode yang dikutip dari
Sugiyono yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti yaitu pengumpulan data,
desain produk, validasi desain, revisi desain, hasil revisi desain.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Observasi dan wawancara dilakukan kepada tunanetra dan pengajar olahraga
di sekolah dengan menanyakan bagaimana pembelajaran olahraga disana dan melihat
karakteristik dan kebutuhan menyangkut penelitian pengembangan.

Setelah didapatkan data, peneliti mengembangkan desain model permainan bola
basket untuk tunanetra. Dalam penelitian pengembangan diperlukan spesifikasi desain, hal
ini bertujuan untuk memperjelas model permainan bola basket untuk tunanetra yang akan
dikembangkan. Maka spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah model permainan bola basket yang dimodifikasi oleh peneliti dengan aspek
kesesuaian model permainan bola basket untuk tunanetra, kegunaan bola basket untuk
tunanetra, kelayakan model permainan bola basket untuk tunanetra.

Hasil dari model yang telah dikembangkan kemudian di validasi oleh ahli dengan
menggunakan teknik focus group discussion dan diakhiri dengan penilaian dengan mengisi
instrumen yang peneliti sediakan. Validasi dilakukan dengan ahli bola basket yaitu atlet bola
basket, ahli pendidikan jasmani adaptif oleh dosen pendidikan jasmani adaptif Pendidikan
Luar Biasa Universitas Negeri Padang, dan ahli tunanetra oleh dosen bidang tunanetra di
Pendidikan Luar Biasa Universitas Negeri Padang.

Hasil dari validasi kemudian peneliti analisis menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Analisis pendekatan secara kualitatif, peneliti menarasikan hasil dari
pengembangan produk, menganalisa saran dari validator. Sedangkan analisis data
kuantitatif dilakukan dengan menganalisis hasil yang diperoleh dari instrumen validator
terkait. Setelah dianalisis kemudian desain direvisi sesuai saran dan yang diberikan dan
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mendapatkan hasil model permainan bola basket untuk tunanetra.

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk grafik, tabel, atau deskriptif. Analisis dan
interpretasi hasil ini diperlukan sebelum dibahas. Tabel dituliskan di tengah atau di akhir
setiap teks deskripsi hasil/perolehan penelitian. Bila lebar Tabel tidak cukup ditulis dalam
setengah halaman, maka dapat ditulis satu halaman penuh. Judul Tabel ditulis dari kiri rata
tengah, semua kata diawali huruf besar, kecuali kata sambung. Kalau lebih dari satu baris
dituliskan dalam spasi tunggal. Sebagai contoh, dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Uji Validasi Kesesuaian Desain

No. Aspek Penilaian Validator
BB PJA T
1.  Tingkat kemenarikan model permainan 3 3 2
bola basket bagi tunanetra
2. Ketetapan memilih model permainan 3 3 2
bola basket untuk tunanetra
3.  Tingkat kemudahan penggunaan dalam 2 3 1
memainkan bola basket bagi tunanetra
4.  Fasilitas yang  digunakan dalam 3 3 2
permainan bola basket bagi tunanetra
5. Model permainan bola untuk dimainkan 3 3 1
oleh tunanetra
6. Model permainan bola basket dengan 3 3 1
karakteristik tunanetra
Jumlah 17 18 10
Rata-rata 2,3 2,75 1,75

Dari hasil validasi yang telah dilakukan oleh tiga validator terhadap aspek kesesuaian
model pennainan bola basket untuk tunaneka peneliti mendapatkan beberapa saran, yaitu:

1. validator ahli bola basket menyarankan agar lebih memperhatikan aturan permainan
untuk tunanetra total dan lowvision

2. Validator ahli pendidikan jasmani adaptif menyarankan agar memberikan sensor
pada anak yang di letakan pada bagian dada yang menghubungkan antara anak
dengan bola sehingga anak mengetahui dimana arah bola berada. Sistem kerja alat
sensor seperti sensor parkir pada mobil. Semakin dekat bola dengan anak, maka
bunyian alat sensor yang ada pada anak akan semakin kencang

3. Validator ahli tunanetra menyarankan agar menambahkan aturan dalarn permainan
ketika low'vision ikut bemrain tunaoeta low vosion harus menggunakan blfuidfold,
tioggi ring disesuaikan kembali dengan tunanetra, serta bunyi atau alat sensor ketika
bola tidak masuk kedalam ring.

Tabel 2. Uji Validasi Kegunaan Desain

No. Aspek Penilaian Validator
BB PJA T
1. Ketepatan megembangkan/melatih 3 3 3
perkembangan  aspek fisik/jasmani
tunanetra
2. Mendorong  perkembangan  aspek 3 3 3
kognitif tunanetra
3. Mendorong  perkembangan  aspek 2 3 3

psikomotor tunanetra
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4.  Mendorong perkembangan aspek afektif 3 3 3
tunanetra
5. Mendorong tunanetra bergerak aktif 3 3 3
Jumlah 15 15 15
Rata-rata 3 3 3

Dari hasil uji validitas aspek kegunaan permainan bola basket untuk tunanetra oleh
ketiga validator mendapatkan hasil yang baik dengan memkrikan skor rata'rata 3. Dengan
demikian maka kegunaan rancangan ini sudah cukup baik dan tidak ada penambahan sanur
dari validator. Penilaian wuji validitas sela4futrya adalah aspek kelayakan yang
dijelaskanpadatabel berikut :

Tabel 3. Uji Validasi Klayakan Desain

No. Aspek Penilaian Validator
BB PJA T
1. Kejelasan aturan permainan bola basket 2 2 1
untuk tunanetra
2. Dapat dimainkan oleh tunanetra putri 3 3 2
dan putra
3. Aman  untuk  diterapkan  dalam 2 3 1
pembelajaran bola basket bagi tunanetra
4. Layak diuji coba oleh peneliti 3 3 3
selanjutnya
Jumlah 10 11 7
Rata-rata 2,3 2,75 1,75

Maka dari hasil uji coba kelayakan oleh ketiga ahli validator ahli yaitu validator ahli
bola basket, validator ahli penjas adaptif, dan validator ahli tunanetra dapat disimpulkan
dari saran yang diberikan yaitu :

1. Validator ahli bola basket menyarankan dari aspek penilaian kelayakan produk lebih
diperjelas aturan permainan

2. Validator ahli pejas adaptif menyarankan memperjelas kemabli aturan permainan
untuk tunanetra

3. Validator ahli tunanetra menyarankan untuk mempertimbangkan lagi dari segi
keamanan agar dapat meminimalisir cedera pada pemain saat bermain.

Dalam Analisis data yang digunakan asalah analisis data kualitatif daf, kuantitatif.
Data kuantitatif merupakan data yang terkumpul dari angket yang diberikan kepada ahli
bola basket, ehli penjas adaptif, dan ahli tunaneha yang kemudian dirata-ratakan untuk
mendapatkan skor akhir. Kemudian data kualitatif merupakan data yan diambil berdasarkan
saran dan diskusi bersama para ahli. Berikut adalah hasil analisis data kuantitatif :

Tabel. 4. Analisis Hasil Validasi Ahli Kesesuaian Desaign

. Butiran penilaian Rata-
Validator 1 2 3 P 1 5 6 Jumlah rata
BB 3 3 2 3 3 3 17 2,8
PJA 3 3 3 3 3 3 18 3
TN 2 21 2 1 1 9 1,5

Total 44 2,4

Berdasarkan penilaian validator kesesuaian model permainan bola basket tersebut,
maka :
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Jumlah  skor
ideal

Jumlah nilai tertinggi x butir x jumlah validator

Ix6x3=54

Jumlah  skor
ideal

Jumlah nilai tertinggi x butir x jumlah validator

1x6x3=18

Maka berdasarkan data tersebut, tingkat keseuaian model permainan tunanetra =
(44;54)x100% = 81%

Untuk menilai hasil penilaian juga dibutuhkan tabel kalasifikasi dengan cara :

Jumlah =  skortertinggi — skor terendah
interval jumlah kelas interval
= 54 — 18 _ 13
3 =

Berdasarkan jejak interval, maka beradsarkan jumlah skor penilaian validator adalah
sebagai berikut :

Jumlah skor jawaban Klasifikasi sikap
42 -45 Setuju
30 -42 Kurang setuju
18 - 30 Tidak setuju

Maka, sesuai dengan junlah skor penilaian yang didapat adalah 44, maka model
permainan bola basket yang dirancang adalah sesuai.
Selanjutnya untuk aspek kegunaan, hasil penilaian oleh validator adalah :
Tabel. 5. Analisis Hasil Validasi Ahli Kesesuaian Desaign

Butiran Rata.
Validator penilaian Jumlah rata
1 23 4506
BB 333333 15 3
PJA 333333 15 3
TN 333333 15 3
Total 45 3

Berdasarkan penilaian validator te&adap kegunaan model permainan bola basket
tersebut, maka :
Jumlah skor yang didapat adalah 45
Jumlah skor Jumlah nilai tertinggi x butir x jumlah validator
ideal

3x5x3=45

Jumlah skor
ideal

Jumlah nilai tertinggi x butir x jumlah validator

1x5x3=15

Maka berdasarkan data tersebut, tingkat keseuaian model permainan tunanetra =
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(45:45)x100% = 100%
Untuk menilai hasil penilaian juga dibutuhkan tabel kalasifikasi dengan cara :

Jumlah = skor tertinggi — skor terendah
interval jumlah kelas interval
= 45 — 15
3 =

Berdasarkan jarak inteval, maka berdasarkan jumlah skor penilaian validator adalah
sebagai berikut:

Jumlah skor

jawaban Klasifikasi sikap
35-45 Setuju
25-35 Kurang setuju
15-25 Tidak setuju

Sesuai dengan jumlah skor penilaian yang didapat adalah 4,5 maka permainan bola
basket yang dirancang adalah sesuai.
Analisis untuk aspek kelayakan design, hasil penilaian oleh validator adalah :
Tabel. 6. Analisis Hasil Validasi Ahli Kesesuaian Desaign

Butiran
Validator penilaian  Jumlah Rata-rata
1 2 3 4
BB 2 3 23 10 2,5
PJA 2 333 11 2,75
TN 1 212 7 1,75
Total 28 2,3

Berdasarkan penilaian validator terhadap kelayakan model permainan bole tersebut,
maka :

Jumlah skor = Jumlah nilai tertinggi x butir x jumlah validator
ideal

= 3x4x3=36
Jumlah skor = Jumlah nilai tertinggi x butir x jumlah validator
ideal

1x4x3=12

Maka, berdasarkan data tersebut, tingkat kegunaan model permainan tunanetra =
(28:36) x 100% = 77%
Untuk menilai hasil penilaian juga dibutuhkan tabel kalsifikasi dengan cara :

Jumlah = skor tertinggi — skor terendah
interval jumlah kelas interval
= 36 — 12
3 =

Berdasarkan jarak intewal, maka berdasarkan jumlah skor penilaian validator adalah
sebagai berikut:
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Jumlah skor jawaban Klasifikasi sikap
28 - 36 Setuju
20 - 28 Kurang setuju
12 - 20 Tidak setuju

Sesuai dengan jumlah skor penilaian yang didapat adalah 28, maka model permainan
bola basket yang dirancang adalah Layak.

Pembahasan

Peneliti mengembangkan model permainan bola basket untuk tunanetra, model
permainan ini dikembangkan berdasarkan langkah-langkah penelitian dan pengembangan
atau research and development (R&D).

Model permainan bola basket untuk tunanetra ini dikembangkan dengan berdasarkan
oleh adanya potensi dan masalah. Potensi yang dimaksud sebagai dasar pengembangan ini
adalah pembelajaran Pendidikan jasmani adaptif yang dapat dimodifikasi permainan sesuai
dengan kebutuhan anak. Sementara yang menjadi dasar masalah dari pembuatan model
permainan bola basket untuk tunanetra ini adalah kurangnya jenis permainan bola basket
yang dapat melatih perkembangan motorik tunanetra yang dapat melatih perkembangan
motorik dan mobilitas tunanetra.

Model permainan ini selanjutnya dikembangkan berdasarkan analisis kesesuaian,
kegunaan, dan kelayakan. Hasil analisis kemudian digunakan peneliti untuk merancang
model permainan bola basket untuk tunanetra.

Dalam pengembangannya, model permainan ini perlu divalidasi oleh ahli sebelum
diuji cobakan untuk mengetahui kesesuaian, kegunaan, kelayakan. Validator terdiri dari ahli
bola basket, ahli penjas adaptif, dan ahli tunanetra. Berdasarkan hasil penilaian oleh tim ahli
dilakukan analisis, dan perbaikan model permainan.

Hasil validasi dengan ahli, diperoleh data sebagai berikut 1) pada validasi I tingkat
kesesuaian dan memperoleh persentase sebesar 81%. Sehingga model permainan bola basket
untuk tunanetra sudah sesuai. Hasil dari validasi Tingkat kegunaan adalah 100% sehingga
model permainan bola basket untuk tunanetra ini sudah baik untuk tunanetra. Hasil validasi
tingkat kelayakan model permainan bola basket untuk tunanetra adalah 77% sehingga sudah
layak untuk digunakan.

Hasil dari validasi kemudian direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh para
ahli, dan kemudian mendapatkan model permainan bola basket untuk tunanetra.
Berdasarkan dari validasi dengan ahli atas model permainan bola basket untuk tunanetra.
Dapat disimpulkan bahwa model permainan ini disusun dengan baik. Oleh sebab itu model
permainan bola basket untuk tunanetra dapat menjadi salah satu referensi untuk dijadikan
referensi dalam salah satu cara untuk melatih motorik dan mobilitas tunanetra

KESIMPULAN

Model permainan bola basket tunanetra merupakan penelitian pengembangan yang
dilakukan dengan menggunakan tahapan-tahapan metode penelitian yang peneliti
modifikasi sesuai kebutuhan peneliti dari penelitian Sugiyono menjadi enam tahapan yaitu
masalah dan potensi, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan
produk akhir, berupa model desain yang telah divalidasi. Maka, dapatkanlah kesimpulan
penelitian pengembangan yang telah peneliti laksanakan.
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Berdasarkan dari tahap penelitian uji validasi ahli bola basket, ahli penjas adaptif, dan
ahli tunanetra, dengan melakukan diskusi dan penilaian menggunakan instrumen hasil yang
didapatkan oleh para ahli setuju dengan model permainan bola basket yang peneliti rancang.
Dari mulai kesesuaian fasilitas yang didesain untuk tunanetra, kegunaan model permainan
untuk tunanetra, kelayakan dan keamanan model permainan yang didesain untuk tunanetra
dengan melakukan revisi sesuai saran yang diberikan oleh validator. Kemudian model
permainan bola basket ini juga layak.
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